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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan konseling perilaku 
dengan teknik self management terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 

SMA Negeri 4 Singaraja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen dengan pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik parametrik dengan 

menggunakan uji Paired Sample T-test. Desain penelitian yang digunakan 
adalah Non-Equivalent Control Group Design. Pada penelitian ini difokuskan 

pada pengaruh layanan konseling perilaku dengan teknik self management 
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dengan teknik pengumpulan data 

yang digunakan berupa angket. 
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Pendahuluan 

Motivasi belajar sangatlah penting dalam proses peningkatkan pretasi belajar, motivasi menjadi faktor intern yang membuat 

seseorang semangat dalam melakukan pembelajaran.  Hamzah B. Uno (2007: 23) Motivasi Belajar adalah niatan dari luar 
maupun dalam diri seseorang dalam proses mengubah perilaku berdasarkan indikator kecapaian belajar.  Lebih lanjut, Uno  

juga mengatakan faktor intrisik munculnya kotovasi belajar dapat berupa hasrat/keinginan untuk mampu mencapai 
kebutuhan belajar, cita cita, dan harapan lainnya. Selain itu faktor ekstriksik dapat berupa mendapat penghargaan, kegiatan 

belajar menarik dan kingkungan yang kondusif untuk belajar. 

Motivasi belajar ialah suatu penggerak dalam diri peserta didik mambuat terjadinya kegiatan pembelajaran, serta 

mengarahkan keberlangsungan kegiatan belajar yang bertujuan untuk hal yang di inginkan. Winkel dalam ansori, 2020). 

Raymond (2021:29-30) motivasi belajar adalah ketika terdapat harmonisasi di antara keempat aspek (budaya, keluarga, 
sekolah dan anak itu sendiri) yang mempengaruhi. Nilai nilai budaya dapat menjadi bagian dari kebutuhan belajar dan harus 

dilaksanakan sehingga keluarga dan sekolah juga ikut memberikan dukungan belajar anak. Mereka akan memandangnya 

sebagai cara alamiah membuat model dan melaksanakannya dalam keluarga dan sekolah. 

Hamzah B. Uno (2007: 23) Motivasi Belajar adalah niatan dari luar maupun dalam diri seseorang dalam proses 

mengubah perilaku berdasarkan indikator kecapaian belajar. Faktor tersebut dikemukanan oleh Hamzah B. Uno (2007: 23) 

yaitu: (1) memiliki keinginan untuk berhasil; (2) memiliki kebutuhan belajar; (3) mempunyai cita cita masa depan; (4) 

Adanya penghargaan belajar; (5) memiliki kemenarikan dalam pembelajaran; (6) kondisi lingkungan yang kondusif. 

Dalam kingkupan konseling motivasi belajar dapat di tingkatkan melalui berbagai teknik konseling, hal ini sesuai dengan 

penelitian yang di lakukan Made Pradnyana Antara, I Ketut Dharsana dan Ni Ketut Suarni (2019) dengan hasil penelitian 

meningkatkan kemandirian melaluki konseling behavioral dengan teknik Self Menegement. Ini artinya berbagai permasalahan 
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siswa seperti motivasi belajar juga dapat ditingkatkan melalui kegiatan konseling salah satunya yaitu dengan teknik Self 
Management. 

Selama melakukan magang di SMA N 4 Singaraja didapatkan beberapa siswa yang mengalami motivasi belajar yang 

rendah terlihat dari beberapa seperti siswa yang sering terlambat masuk sekolah di pagi hari, banyak siswa yang terlambat 

masuk kelas pada saat setelah istirahat, siswa mengerjakan pekerjaan rumah dikelas dan semangan siswa dalam pembajaran 

cenderung kurang. 

Dari permaslahan yang sudah di ketahui di atas perlunya penangan siswa, salah satunya dengan bimbingan serta 

konseling behavioral dengan teknik self management agar semangat belajar dapat membangkitkan antusiasme siswa yang pada 

akhirnya dapat memperbaiki hasil belajar secara berkelanjutan. Oleh karena itu peneliti akan menggukan konseling 
behavioral dengan teknik self management untuk mengatasi perasalah yang ada yaitu rendahnya motivasi belajar siswa.  

Dharsana (2018), Teori Konseling Behavioral (Tingkah laku) Teori behavioral adalah teori yang mempelajari mengenai 
prinsip dan tingkah laku dari manusia. Surya(2003) konseling behavioral adalah suatu bantuan yang dilakukan konselor  

kepada konseli untuk belajar menyelesaikan masalah, emosional, interpersonal dan keputusan tertentu. Menurut Cornier & 
Cornier (Dalam Erinawati, 2022) Self management adalah teknik mengubah perilaku seorang individu dengan mengarahkan 

perlakunya secara mandiri sesuai tujuan atau dapat berupa kombinasi terapeutik. Hal ini juga disampaiakan oleh Gunarsa 
(1989: 225) (Dalam Khotimah, 2018) yang menyebutkan bahwa Self-management terdiri dari perjanjian diri, pengendalian, 
penguatan, dan monitor diri.( a) Pemantauan Diri (self-monitoring) adalah sebuah proses mengamati diri terhadap interaksi 

pada lingkungan serta mencatat berbagai perilaku yang menyebabkan masalah serta konsekuensinya. (b) Reinforcemen 

dilakukan oleh konseli dalam memperkuat pembentukan perilaku terhadap konsekuensi yang didapatkan, hal ini dapat 
berbentuk ganjaran diri (self reward) berupa penghargaan yang dapat menguatkan perilaku konseli yang diinginkan. (c) 

Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting).Ada beberapa langkah dalam self-contracting ini yaitu:  1. Konseli 

menyusun konsep pikiran, perasaan dan perilaku yang diinginkan. 2. Menguatkan keyakinan dalam mengubah perilaku. 3. 
Konseli berkomitmen dengan keluarga/teman dalam konselingnya. 4. Menanggung berbagai konsekuensi yang muncul 

terhadapa teknik konselingnya. 5. Perubahan yang dilakukan terhadap pikiran, perasaan dan perilaku ditujukan untuk diri 
sendiri.  6 menyusun peratuan selama melaksanakan self management untuk dirinya sendiri. d. Pengendalian rangsangan 
(self control) penyesuaian/ merubahan lingkungan sebagai isyarat merespon stimulus. 

Berdasaran permsalahan di atas, maka penulis berupaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan cara 

menggunakan konseling behavioral dengan teknik self managemant untuk meningkatkan motiivasi belajar para peserta 
didik. Dengan ini penulih sangat berharap agar mengerti dan memahami masalah apa yang akan terjadi jika memiliki 

motivasi belajar yang rendah, sehingga diharapkan dari pembuatan artikel ini bermanfaat yang baik terutama bagi diri 

sendiri, di lingkup sekolah, dan orang tua. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimen  dengan diberikannya pre-test dan post-test. Sebanyak 52 orang 

siswa SMA Negeri 4 Singaraja yang terdiri dari atas kelas XI BB 1 dan XI BB 2 yang terlibat dalam uji coba secara terbatas 

yang digunakan untuk mengukur serta mengetahui Pengaruh konseling behavioral teknik selfmanagement untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, dan kuesioner dengan 
menerapkan desain eksperimen one group pre-test and post-test control group. Metode kuesioner diperlukan untuk 

mengumpulkan data untuk mengetahui efektivitas dari model konseling yang diterapkan. Instrument yang digunakan dalam 

mengumpulkan data terdiri atas 36 item pernyataan dengan menggunakan lima rentangan skor secara bertingkat yang terdiri 
dua aspek motivasi belajar, berupa aspek eksternal dan aspek internal. Dalam analisis data validitas konten, akan 

digunakannya formula (Lawshe, 1975) dengan perhitungan CVR yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan Content 
Validity Indeks (CVI). Langkah selanjutnya sesudah didapatkan hasil CVR, dilnjutkan perhitungan menggunakan CVI. 

Kemudian untuk pengukuran validitas butir suatu instrument, maka digunakan uji statitic menggunakan uji korelasi product 

moment. Dalam penelitian eksperimen ini dilakukannya uji coba secara terbatas. Perhitungan besaran effect size pada 
penelitian ini perlu untuk dilakukan yang bertujuan untukmelihat seberapa besar keefektivitasan konseling behavioral teknik 

seIf management dalam menaikan disiplin belajar siswa.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian eksperimen. Pada penelitian ini melibatkan kelas XI BB 
1 sebagai kelas eksperimen dan XI BB 2 sebagai kelas kontrol. Setelah ditentukannya kelas, maka langkah selanjutnya yaitu 

dengan melakukan penyebaran kuesioner untuk didapatkannya data awal yang digunakan dalam analisis. Pelaksanaan 
konseling behavioral teknik self management dilakukan dengan 7 kali pertemuan yang dilakukan pada kelas eksperiman, 

sedangkan kelas kontrol tidak diberikan treatment. Setelah pemberian treatment selesai, dilanjutkan dengan pemberian 

kuesioner kembali yang bertujuan untuk mendapatkan data akhir. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti saat kegiatan magang di SMA Negeri 4 

Singaraja selama 5 bulan, ditemukannya permasalahan yang terjadi pada siswa mengenai kurangnya motivasi belajar. 

Motivasi belajar rendah yang terjadi pada siswa diantaranya yaitu siswa yang sering terlambat masuk sekolah di pagi hari, 
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banyak siswa yang terlambat masuk kelas pada saat setelah istirahat, masih banyak siswa yang mengerjakan pekerjaan 

rumah di sekolah dan banyak siswa yang  tidak semangat dalam pembelajaran.  

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di kelas, peneliti melakukan evaluasi proses kepada setiap siswa. 

Evaluasi proses yang dilaksanakan mencakup bagaimana perilaku siswa diamati oleh peneliti ke dalam rentang skor yang 
telah ditentukan mencakup; (1) keaktifan peserta didik selama kegiatan konseling; (2) kedisiplinan peserta didik; (3) antusias 

peserta didik; (4) merespon secara posistig kegiatan konseling; (5) tanggungjawab selama kegiatan.  

Selain evaluasi proses, dalam pelaksanaan bimbingan klasikal, peneliti juga memberikan instrumen penilaian berupa 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) kepada siswa yang dilaksanakan secara berkelompok. Peneliti membagi 26 siswa dalam 
kelas eksperimen ke dalam 6 kelompok, dimana masing-masing kelompok diisi oleh 4 orang siswa. Melalui LKPD ini, siswa 

diminta untuk menjawab 3 butir pertanyaan secara berkelompok, sekaligus mampu untuk mempresentasikannya di depan 

kelas. Sementara 1 kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, kelompok lainnya akan menanggapi seperti 
memberi saran, masukan, atau kesimpulan. Berdasarkan hasil yang ada, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya siswa 

mampu memahami mengenai layanan bimbingan klasikal yang telah diberikan oleh peneliti.   

Dalam penelitian Pengaruh Konseling behavioral dengan Teknik self management untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SMA Negeri 4 Singaraja didapatkan hasil perbandingan grafik analisis antara nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen. Berikut merupakan hasil perbandingan pada kelas eksperimen:   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 <Grafik Analisis Nilai Pretest dan Posttest> 
 

Dari adanya tampilan grafik diatas, bahwasannya skor post-test pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan skor pre-test. Dengan demikian, apabila dilihat dari segi kuantitatif maka kelas eksperimen sudah 

mengalami peningkatan. 

Hasil uji validitas instrument pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan formula Lawshe dan didapatkan hasil 
CVR setiap item sebesar 1. Selanjutnya, dilanjutkan dengan perhitungan CVI diperoleh hasil sebesar 1 dengan adanya hal 

ini maka instrument dinyatakan valid untuk dijadikannya instrument. Dalam melakukan pengukuran validitas butir suatu 

instrument, pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan korelasi product moment. Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan N sebanyak 52 siswa dan didapatkan Rtabel sebesar 0,273 dengan jumlah item 36 butir dan 

dinyatakan valid secara keseluruhan. Setelah dilakukannya uji korelasi product moment, dilanjutkan dengan perhitungan 
Cronbach’s Alpha dan didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,909 > 0,80. Sehingga seluruh item dinyatakan reliabel.  

Pada penelitian ini dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan homogenitas data dengan bantuan 
program SPSS for windows. Hasil dari uji normalitas Shapiro-Wilk didapatkan nilai Sig. > 0,05. Dengan adanya hal tersebut 

maka data penelitian memiliki distribusi normal. Setelah perhitungan uji normalitas, maka dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. Perhitungan yang telah dilakukan pada uji homogenitas didapatkan hasil Sig. pada Based on Mean sebesar 

0,458. Berdasarkan pada kriteria pengambilan keputusan, data tersebut dinyatakan homogen. 

Efektivitas konseling behavioral dengan teknik self management untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa 

dianalisis dengan menggunakan uji-t bebantuan program SPSS. Berdasarkan uji efektivitas yang telah dilakukan diperoleh 
nilai Sig. (2 tailed ) sebesar 0,024 < 0,05, dengan adanya hal tersebut maka konseling behavioral teknik self management efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa.  untuk mengetahui besaran tingkat efektivitasnya, maka dilanjutkan 
perhitungan effect size cohen’s. pada perhitungan effect size, didapatkan hasil sebesar 0,68 yang kemudian dinterpretasikan pada 

kriteria effect size diperoleh tingkat keefektivitasan pada kategori cukup. 

 

 

Simpulan 

0

50

100

150

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011121314151617181920212223242526

Grafik Perbandingan 

pre-test post-test

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

455 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 

 

Pengaruh konseling behavioral teknik self management … 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk membuktikan keefektivitasan konseling behavioral 

teknik self management. Terkait efektivitas dari penelitian yang dilakukan, di hitung dengan uji t-test dan didapatkan harga 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.024 yang berarti harga Sig. < 0.05 dengan demikian Ho ditolak. Dengan adanya hasil tersebut maka 

dapat dinyatakan bahwasannya konseling behavioral teknik self management efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa dengan tingkat keefektivitasannya sebesar 0,68 yang dihitung dengan menggunakan effect size cohen’s. hasil tersebut 

kemudian diinterpretasikan dalam tabel kriteria effect size dan diperoleh pada kriteria cukup efektif.  
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